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ABSTRACT

This study aims to find out how the role of parents in educating mentally retarded children

during the Covid-19 pandemic is and how they are interested in learning with mentally

retarded children during the Covid-19 pandemic. This type of research is a qualitative

research with a descriptive design, this research lasts for several days. Data collection

procedures in this study were observation, interviews, and documentation. The results

of the study show that parents play an important role in the learning of children with

special needs for mental retardation during the covid-19 pandemic. This is evidenced when

children take online learning, parents prepare facilities that will be used by children during

online learning and parents guide during learning. And the learning interest of children

with special needs for mental retardation in learning is very high. very enthusiastic in

doing the assignments given by the teacher.
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I. Pendahuluan

Anak Tunagrahita adalah anak yang mengala-

mi keterbelakangan mental dan memiliki IQ di

bawah rata–rata anak normal pada umumnya.

Fungsi kecerdasan dan intelektualnya tergantung

dari penyebab permasalahan yang muncul sejak

pada masa perkembangan seorang penyandang

Tunagrahita atau keterbelakangan mental. (Ma-

yasari 2019).

Pendidikan inklusif perlu diterapkan dalam

pendidikan guna untuk memberi layanan pen-

didikan kepada anak yang memiliki kelainan fisik

maupun mental. Menurut Staub dan Peck dalam

(Saputra 2016) mengemukakan bahwa pendidik-

an inklusif adalah penempatan anak berkelainan

ringan, sedang dan berat secara penuh di kelas

reguler. Hal ini menunjukkan bahwa kelas reguler

merupakan tempat belajar yang relevan dan ter-

buka bagi anak berkelainan, apapun kelainannya

dan berbagai gradasinya.

Orang tua memiliki peran yang sangat penting

dalam mendidik dan mendampingi anak dalam

masa pertumbuhannya sehari-hari. Semua aktivi-

tas anak, baik yang normal maupun ABK sangat

membutuhkan bimbingan dari kedua orang tua-

nya, sebagai penuntun untuk mencapai tujuan

yang baik. Semua yang dilakukan orang tua ada-

lah cermin setiap anak untuk ditiru dan ditelada-

ni anak baik dari segi pendengaran, tutur kata

maupun penglihatan, karena pada dasarnya anak

cenderung meniru hal yang dilakukan oleh orang-
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orang di sekitarnya. Karena itu orang tua harus

menjadi cermin yang baik, menjadi panutan yang

baik, teladan yang baik bagi anak-anaknya.

II. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualita-

tif deskriptif dan cenderung menggunakan ana-

lisis dengan pendekatan induktif. Jenis peneliti-

an yang digunakan adalah Studi Kasus. Studi

Kasus adalah studi intensif tentang seseorang,

sekelompok orang atau unit, yang bertujuan un-

tuk menggeneralisasikan beberapa unit (Sugiarto

2017). Penelitian ini dilaksanakan di Lembang

Sillanan, Kabupaten Tana Toraja.

III. Hasil dan Pembahasan

A. Hasil

Hasil Observasi dan wawancara yang dilakukan

oleh peneliti terlihat bahwa peran orang tua da-

lam mendampingi pembelajaran daring sangat

berperan. Dari hasil wawancara menunjukkan

bahwa orang tua sangat berperan penting dan

menjadi pendorong utama bagi anak berkebu-

tuhan khusus tunagrahita dalam pembelajaran

selama Pandemi Covid-19 seperti membimbing

selama pembelajaran berlangsung, membantu da-

lam menyediakan fasilitas untuk pembelajaran

daring, membantu dalam menggunakan alat-alat

peraga, dan mengerjakan tugas yang diberikan

oleh guru secara daring dan anak berkebutuh-

an khusus tunagrahita mempunyai minat belajar

dan motivasi belajar yang tinggi dari hasil wawan-

cara dengan orang tua subyek minat dan motivasi

belajarnya kadang tergantung dari mata pelajar-

an seperti yang dilihat peneliti pada saat subyek

mengerjakan tugas dari dua mata pelajaran yaitu

bahasa Indonesia dan matematika, motivasi dan

minat belajarnya berbeda.

B. Pembahasan

Dalam hal ini orang tua perlu menanamkan ke-

pada anak–anak arti pentingnya pendidikan dan

ilmu pengetahuan yang mereka dapatkan dari

sekolah. Selanjutnya orang tua memberikan fasi-

litas yang digunakan dalam pembelajaran daring

selama adanya pandemi covid -19 yang mengha-

ruskan anak untuk belajar secara daring.

Ada beberapa teori Menurut Widayati, 2018:

28-29 (Khalimah 2020). Bahwa peran orang tua

dalam keluarga ada lima, kelima peran orang tua

dalam keluarga tampak dalam hasil penelitian

pada orang tua subyek antara lain:

1. Orang tua sebagai pendidik

Ketika H mengalami kesulitan dalam me-

mahami materi yang dipaparkan oleh guru,

orang tua membantu memberikan pemaham-

an sehingga dapat mempermudah untuk me-

mahami materi yang di berikan oleh ibu guru

secara daring. Hal ini pun tampak terlihat

ketika orang tua membantu H memberikan

penjelasan dan pemahaman tentang materi

yang diberikan oleh gurunya melalui pembe-

lajaran secara daring. Hal ini membuat H

lebih sangat bersemangat dalam mengikuti

pembelajaran.

2. Peran sebagai pendorong

Hal ini pun tampak terlihat dari subyek saat

penelitian berlangsung Ibu T memberikan

dorongan terhadap H untuk menumbuhkan

rasa percaya diri dan keberanian untuk men-

jawab pertanyaan yang diberikan oleh Ibu

guru setelah menjelaskan beberapa materi

penjelasan secara daring. maka subjek me-

miliki rasa percaya diri dan keberanian yang

tumbuh dari motivasi atau dorongan yang

diberikan oleh sang ibu hal ini terlihat di-

mana subjek lebih berperan aktif dan cepat

anggap setelah mendapatkan motivasi dari

orang tuanya.

3. Peran orang tua sebagai panutan

Hal ini tampak terlihat selama penelitian

berlangsung saat Ibu T mengajarkan dan

memberikan instruksi kepada H untuk men-

jawab pertanyaan-pertanyaan dari guru de-

ngan langsung melakukannya jujur mengenai

proses pembelajaran H selama belajar daring

dan kegiatan sehari-hari H selama di rumah

maupun diluar lingkungan rumah. Hal-hal

yang diajarkan dari ibu T langsung diimple-

mentasikan oleh H dengan mengikuti setiap

instruksi-instruksi yang telah di ajarkan oleh

ibu T sebelumnya.

4. Peran sebagai teman

Hal ini pun tampak dalam penelitian yang
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menciptakan suasana belajar yang rileks

orang tua sebagai teman juga dapat terlihat

pada saat pembelajaran selesai H kembali

menanyakan kepada Ibu T tentang informa-

si yang disampaikan oleh Ibu guru setelah

pembelajaran selesai tanpa merasa canggung

sedikit pun dan kemudian Ibu T memberikan

penjelasan tentang informasi yang disampa-

ikan oleh Ibu guru H.

5. Peran orang tua sebagai konselor

Hal ini pun tampak selama proses penelitian,

pada saat Ibu T memberikan arahan terha-

dap H mengenai tugas berikutnya H dengan

spontan menjawab tidak ada niat lagi untuk

belajar. Ibu T memberikan nasihat kepada H

dan menceritakan cerita menarik tentang se-

orang pemadam, H pun mulai semangat un-

tuk mengerjakan tugas yang diberikan Oleh

Ibu guru. Dengan demikian peran orang tua

sebagai konselor dapat meningkatkan minat

belajar anak selama pembelajaran berlang-

sung.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa orang tua

sangat berperan penting dalam pembelajaran

anak berkebutuhan khusus tunagrahita selama

pandemi covid-19. Hal ini dibuktikan pada sa-

at anak mengikuti pembelajaran secara daring,

orang tua mempersiapkan fasilitas yang akan di-

gunakan anak selama pembelajaran daring dan

orang tua membimbing selama pembelajaran ber-

langsung dan minat belajar anak berkebutuhan

khusus tunagrahita dalam pembelajaran sangat

tinggi hal ini dibuktikan pada saat anak mengiku-

ti pembelajaran anak sangat bersemangat dalam

mengerjakan tugas yang diberikan oleh Ibu guru.

Minat adalah dasar dari dalam hati seseorang

sebagai motivasi, sebagai dorongan untuk me-

ningkatkan keinginan untuk mengembangkan ke-

inginan untuk belajar, keinginan untuk menge-

tahui hal yang belum diketahui, untuk mengem-

bangkan pengetahuan yang dimiliki seseorang,

dan minat belajar pun kadang juga dipengaru-

hi oleh keinginan dan rasa suka terhadap apa

yang akan menjadi pembahasan dalam pembe-

lajaran dan juga dapat dipengaruhi oleh cara

seorang pendidik dalam memberikan pembela-

jaran. Hal ini di dukung oleh pendapat Kamisa

dalam Khariani, 2017:136. Menyatakan bahwa

minat diartikan sebagai kehendak, keinginan atau

kesukaan. Dan Menurut Qausin 2019:, minat be-

lajar anak Tunagrahita dapat berkembang ketika

guru menggunakan pendekatan, metode, yang

sesuai dengan apa yang dibutuhkan oleh anak

berkebutuhan khusus. Hal demikian pun tampak

dalam hasil penelitian, minat belajar anak berke-

butuhan khusus tunagrahita yang melaksanakan

proses pembelajaran secara daring selama adanya

pandemi Covid-19. Subyek melaksanakan pem-

belajaran secara daring dengan waktu yang telah

di tentukan disertai dengan beberapa fasilitas.

Minat belajar subyek pun tampak ketika proses

pembelajaran berlangsung, minat belajar anak

normal dan anak berkebutuhan khusus tidaklah

sama, mengajarkan anak berkebutuhan khusus

memerlukan pendekatan dan metode secara khu-

sus dan sesuai dengan apa yang dibutuhkan oleh

anak berkebutuhan khusus.

IV. Kesimpulan

Dari hasil penelitian dan analisis data di atas

maka dapatkan disimpulkan bahwa:

1. Peran orang tua ABK Tunagrahita selama

masa pandemi covid-19 berperan sebagai

pendorong, orang tua berperan sebagai pa-

nutan, orang tua berperan sebagai teman,

orang tua berperan sebagai konselor.

2. Minat belajar ABK Tunagrahita selama ma-

sa pandemi covid-19 minat belajarnya ka-

dang kalah tergantung dari mata pelajaran

dan materi yang disukainya akan tetapi mi-

nat belajarnya sangat tinggi untuk mencari

tahu dan tetap semangat selama proses pem-

belajaran daring.
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